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niversitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 

Umenyelenggarakan perayaan Paskah pada 

Jumat, 10 April 2026, di Gedung Balairung 

Universitas yang diikuti oleh seluruh civitas 

academica, mulai dari siswa, mahasiswa, dosen, 

hingga tenaga kependidikan. Perayaan ini menjadi 

m o m e n t u m  p e n t i n g  u n t u k  m e m p e r i n g a t i 

kebangkitan Yesus Kristus sekaligus memperbarui 

iman dan semangat  kebersamaan dalam 

kehidupan kampus. Rangkaian kegiatan diawali 

dengan pelaksanaan Jalan Salib oleh konsorsium 

fakultas yaitu Konsorsium Sotto Voce, Kuntum, Mekar, 

Bhinneka sebagai bentuk refleksi atas pengorbanan 

Kristus, kemudian dilanjutkan dengan ibadah Paskah 

yang berlangsung khidmat dan penuh sukacita. 

Ibadah diisi dengan persembahan pujian dari Voice 

of UKSW, paduan suara SD Laboratorium Satya 

Wacana, serta penampilan teatrikal dari tim Campus 

Ministry yang menggambarkan kisah sengsara 

hingga kebangkitan Kristus. Mengusung tema 

“Kristus Bangkit Membarui Kemanusiaan Kita”, 

refleksi firman disampaikan oleh Bishop Si Bagus 

Herman Suryadi, M.Th. (Bishop GKPB – Gereja Kristen 

Protestan Bal i ) .  yang menekankan bahwa 

kebangkitan Kristus menjadi sumber harapan dan 

pembaruan hidup. Dalam sambutannya, Rektor 

UKSW, Prof .Dr .  Int iyas Utami,  S .E . ,  M.Si . ,  Ak . , 

ejak pagi, suasana penuh semangat 

Ssudah terasa di halaman sekolah KB/TK 

Kristen Satya Wacana. Kegiatan yang 

berlangsung pada Selasa (17/02/2026) dihadiri 

sekitar 130 siswa dari kelas Twigs & Buds, Blossoms 

hingga Bloomers dengan memakai busana 

bernuansa merah dan pink.

T a k  l a m a  d e n t u m a n  t a m b u r  y a n g  k u a t 

menggema di seluruh area playground. Seketika 

perhat ian seluruh s iswa tertu ju ke arah 

pertunjukan Lion Dance dari Long Shen Dragon. 

Saat pertunjukan barongsai dimulai, sorak-sorai 

pun langsung pecah. Gerakan barongsai yang 

dinamis dan atraktif menjadi daya tarik tersendiri bagi 

anak-anak.

Selain menyaksikan pertunjukan,  s iswa juga 

diperkenankan memberikan angpau sebagai bagian 

dari pengenalan tradisi Imlek. Dengan pendampingan 

guru, beberapa anak maju secara bergantian untuk 

menyerahkan amplop merah tersebut. Momen 

sederhana ini menjadi pengalaman berharga bagi 

mereka untuk mengenal makna simbolis angpau 

sebagai bentuk doa dan harapan baik dalam tradisi 

Tionghoa.

Salah satu guru yang bertanggung jawab atas kegiatan 

ini, Ms. Sus Priatiningrum, menyampaikan bahwa 

perayaan Imlek tahun ini memang telah direncanakan 

o l e h  s e k o l a h  s e b a g a i  b a g i a n  d a r i  p r o g r a m 

pembelajaran tematik sekolah. Ia juga mengungkapkan 

bahwa antusiasme tidak hanya datang dari siswa, 

tetapi juga dari para orang tua. “Kami melihat semangat 

yang luar biasa, baik dari anak-anak maupun orang tua. 

Mereka sangat mendukung kegiatan ini,” ujarnya. 

Menurutnya, kegiatan seperti ini penting untuk 

memberikan pengalaman belajar mengenai makna 

budaya yang nyata bagi anak-anak. Tidak hanya 

sekadar mengetahui tentang perayaan dari cerita di 

kelas, tetapi juga merasakan langsung suasana dan 

tradisinya.

Lebih dari sekadar pertunjukan budaya, kegiatan ini 

menjadi bagian dari proses pembentukan karakter 

s i swa se jak  us ia  d in i .  Dengan mengenalkan 

keberagaman budaya sejak dini, sekolah turut 

berkontribusi dalam menanamkan fondasi harmoni 

sosial kepada generasi muda. Melalui pengalaman 

langsung seperti ini, anak-anak belajar tentang 

menghargai perbedaan, memahami tradisi, serta 

membangun sikap saling menghormati dalam 

keberagaman. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan 

semangat Asta Cita 8 serta kegiatan ini juga 

mendukung komitmen global dalam Sustainable 

Development Goals, khususnya SDG 4. 

(Sumber : uksw.edu)

menegaskan bahwa kebangkitan Kristus merupakan 

anugerah, serta kita diutus mewujudkan kasih Tuhan 

dalam tindakan nyata melalui kasih dan kepedulian 

terhadap sesama serta lingkungan. Selain ibadah, 

perayaan ini juga dimeriahkan dengan berbagai 

kegiatan sosial dan kebersamaan, seperti lomba 

dekorasi ruang, serta aksi sosial yaitu lumbung 

sembako, donasi dana, dan donor darah. Seluruh 

rangkaian kegiatan ditutup dengan doa berkat dan 

kebersamaan yang mempererat persatuan. Melalui 

perayaan ini, UKSW mengajak seluruh civitas 

academica untuk terus menghidupi nilai kasih, 

membangun kebersamaan dan dan dampak positif 

bagi lingkungan, masyarakat dan bangsa.

(Sumber : uksw.edu)
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Penguatan keilmuan hukum konstitusional di 

l ingkungan perguruan tinggi kembali 

memperoleh peneguhan melalui capaian 

akademik Profesor Titon Slamet Kurnia. 

Ditetapkan sebagai Guru Besar Ilmu Hukum 

dalam rumpun Hukum Peradilan Konstitusi. 

Penerimaan Surat Keputusan (SK) Jabatan 

Akademik Guru Besar sebagaimana tertuang 

dalam Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, 

Sains, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 43806/M/KPT.KP/2025.Dengan 

penerimaan SK tersebut, Profesor Titon 

tercatat sebagai Guru Besar ke-31 yang aktif 

di UKSW dan Guru Besar ke-18 yang lahir serta 

bertumbuh dalam masa kepemimpinan 

Rektor UKSW, Profesor Intiyas Utami. 

Penyerahan SK dilakukan secara resmi oleh 

Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

(LLDIKTI) Wilayah VI Jawa Tengah, Profesor Aisyah Endah Palupi, kepada Profesor 

Titon Slamet Kurnia, belum lama ini di kantor lembaga tersebut. Turut hadir dalam 

kesempatan tersebut, Wakil Rektor Bidang Keuangan, Infrastruktur, dan Perencanaan 

UKSW, Priyo Hari Adi, Ph.D., 

Menjaga Konstitusi Akademik

Dalam wawancara, Profesor 

Titon yang lahir pada November 

1978 menjelaskan bahwa jabatan 

Guru  Besar  yang d i ter imanya 

merupakan pengakuan negara 

terhadap bidang scholarship yang 

relat i f  baru di  Indonesia,  yakni 

P e r a d i l a n  K o n s t i t u s i o n a l 

(Constitutional Adjudication), yang 

dipahaminya sebagai proses enforcement 

konstitusi secara yudisial. Dalam konteks riset 

mutakhir, Profesor Titon menekankan pentingnya 

prinsip interpretif dalam interpretasi konstitusi. 

Menurutnya, peradilan konstitusional bertumpu 

pada aktivitas interpretasi, sehingga perdebatan 

teoritis mengenai cara menafsirkan konstitusi 

harus terus dihidupkan agar tidak terjebak pada 

pragmatisme atau praktik cherry picking, 

melainkan dijalankan dengan integritas 

akademik dan yudisial.

Ia  juga menegaskan peran 

strategis institusi pendidikan 

tinggi, khususnya pendidikan hukum, 

dalam menumbuhkan kesadaran 

konstitusional melalui  Tr i  Dharma 

Perguruan Tinggi.Pengukuhan Profesor 

Titon sebagai Guru Besar menjadi wujud 

komitmen UKSW dalam mendukung 

Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya SDGs ke-4 dan SDGs ke-16. 

Capaian ini sekaligus sejalan 

dengan arah kebijakan 

D i k t i s a i n t e k 

B e r d a m p a k  s e r t a 

mendukung Asta Cita 

Presiden ke-4. 

Sumber : uksw.edu
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JOB VACANCY POSTING | CAREER WORKSHOP
INTERNSHIP OPPORTUNITY  | JOB FAIR
PEKAN REKRUTMEN | CAMPUS HIRING
SATYA WACANA ALUMNI NEWS

UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA

Layanan

Unit Pusat Karier di UKSW merupakan unit pelayanan karir yang didirikan pada tahun 2006 oleh 

Universitas Kristen Satya Wacana. Direktorat Kalumnian & Karier (DKK) ada sebagai wujud 

peningkatan tanggung jawab terhadap mahasiswa dan terkhusus bagi lulusan UKSW, sekaligus 

sebagai mediator antara pencari tenaga kerja yakni perusahaan / industri / instansi / lembaga 

pendidikan (user) dengan lulusan sebagai calon tenaga kerja.

Informasi lengkap
scan di sini atau klik

career.uksw.edu
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Fakultas Bahasa dan Seni
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Pemerintah Kabupaten 
Rote Ndao

Yayasan Kebangkitan 
Putra Putri Indonesia

Universitas Balikpapan

INTI International University di Malaysia Green University of Bangladesh

Penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) antara Universitas Kristen Satya 

Wacana (UKSW) dan sembilan mitra kerja sama selama periode Januari - April 2026 menandai 

komitmen kolaboratif dalam meningkatkan penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi 

dengan melibatkan institusi pendidikan, institusi pemerintahan, mitra DUDI, serta organisasi.

Melalui kerjasama dengan INTI International University di Malaysia, Green University of 

Bangladesh, Pemerintah Kabupaten Rote Ndao, Yayasan Kebangkitan Putra Putri Indonesia, 

Universitas Balikpapan, The Lao American Institute, University of Science and Technology of 

Hanoi (USTH) dan LSP IKEPAMI ini, UKSW meneguhkan langkahnya untuk terus berinovasi dan 

memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan pendidikan, penelitian, serta pengabdian 

masyarakat di tingkat nasional.

Sumber : Data DIKER -MoU periode  Januari -April 2025

niversitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 

Ub e r p a r t i s i p a s i  d a l a m  k o n f e r e n s i 

internasional Asia-Pacific Association for 

International Education (APAIE) 2026 sebagai 

upaya untuk mempromosikan program unggulan 

UKSW kepada mitra pendidikan internasional di 

kawasan Asia-Pasifik, menjadi jembatan kerja 

sama yang lebih besar antar lembaga, serta 

mendukung program, kegiatan, dan pertukaran 

internasional. Diwakili oleh Prof. Yafet Yosafet 

Wilben Rissy, S.H., M.Si., LLM, Ph.D. (AFHEA) selaku 

Wakil Rektor Bidang Kerja Sama dan Kealumnian 

dan Direktur Direktorat Kerja Sama, Dr. Dian Toar Y. 

G. Sumakul, S.Pd, M.A., kegiatan ini berlangsung 

pada 23 – 28 Februari 2026 di Hongkong. Diikuti 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dari 

berbagai negara.

Dalam forum ini UKSW mempromosikan dan 

melakukan penawaran kerja sama, khususnya 

d a l a m  p r o g r a m  S W I S  ( S a t y a  W a c a n a 

International Scholarship) dan Satya Wacana 

GREAT (Grant for Research and Teaching), yaitu 

bidang pertukaran mahasiswa, riset bersama, 

serta program akademik internasional. Dalam 

pelaksanaannya, tim UKSW mengikuti berbagai 

agenda, seperti sesi diskusi tematik, pameran 

institusi, serta penandatanganan kerja sama. 

Dihasilkan penambahan 50 lebih koneksi kampus 

baru dari berbagai negara, dengan 7 negara di 

antaranya sudah mulai proses menuju MoU. Melalui 

forum ini, UKSW tidak hanya memperluas jaringan, 

tetapi juga membuka peluang kerja sama baru 

yang diharapkan dapat memberikan dampak 

positif bagi pengembangan akademik dan 

peningkatan kualitas lulusan.

Hal ini menjadi semangat bagi UKSW untuk terus 

bekerja sama dan menjalin relasi dengan kampus-

kampus lintas negara dalam menghadirkan 

pembelajaran lebih bermutu bagi mahasiswa. 

Direktur Kerja Sama UKSW menyampaikan bahwa 

partisipasi ini merupakan langkah konkret dalam 

mendorong internasionalisasi kampus dan 

sebagai upaya untuk meningkatkan reputasi 

internasional UKSW di kancah dunia.
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Informasi Admisi
Magister dan Doktor

Informasi

Akreditasi

2 Program Studi meraih Akreditasi “UNGGUL“
dan 1 Program Studi meraih Akreditasi “Baik Sekali”

Periode : Januari - April 2026 (Sumber : LPM)
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Penggalan Roma 11:36 itu seolah merangkum 

seluruh ziarah hidup Pendeta Emeritus Dr. Sutarno. 

Sebuah perjalanan yang, bagi Universitas Kristen 

Satya Wacana (UKSW), tidak hanya berakhir 

sebagai kenangan, tetapi menjelma menjadi 

fondasi nilai yang terus hidup.

Berpulang pada 8 Januari  2026,  Sutarno 

meninggalkan warisan kepemimpinan yang 

membentuk arah UKSW secara mendasar. Di 

bawah kepemimpinannya (1973–1983), UKSW tidak 

sekadar berkembang sebagai institusi akademik, 

tetapi diteguhkan sebagai ruang pembentukan 

manusia seutuhnya.

Apa yang menjadikan warisan itu begitu kuat, 

justru terletak pada perjalanan hidupnya yang 

tidak linear. Lahir di Bobotsari dari keluarga non-

Kristen, Sutarno menemukan imannya melalui 

proses panjang, reflektif, dan personal.

Pengalaman sebagai Sekretaris Jenderal Gerakan 

Mahasiswa Kristen Indonesia membentuk horizon 

kepemimpinannya yang luas dan oikumenis. 

Jejaring globalnya membawa perspektif dunia ke 

dalam tubuh UKSW. Di sinilah kampus ini dipahat 

bukan hanya sebagai institusi lokal, tetapi sebagai 

bagian dari percakapan global tentang iman, 

kemanusiaan, dan pendidikan.

stilah Alfa dan Omega ini saya pakai sebagai I ilustrasi, bahwa pada awalnya  para alumni 

UKSW di Kalimantan Tengah sebenarnya sudah 

lama berkumpul dalam ikatan keluarga alumni 

Satya Wacana.  Tepatnya di era tahun 1980-1990 an, 

dimana para pemuda dan dosen muda yang 

mendapat beasiswa serta tugas belajar dari 

institusi mereka masing masing setelah lulus 

melanjutkan tali persaudaraan mereka di Palangka 

Raya dengan membentuk perkumpulan alumni.  

Artinya sebenarnya alumni Satya Wacana sudah 

terlebih dahulu berkumpul tanpa bentuk Lembaga 

tapi ada pengurus, minimal ada Ketua, Sekretaris 

dan Bendahara.  Pada saat itu kegiatan mereka 

masih berupa kumpul kumpul apabila salah satu 

alumni mengadakan ibadah dirumahnya.  Selain 

itu sempat juga mengadakan arisan rutin antar 

anggota, melakukan olah raga bersama dan pada 

moment tertentu mengadakan jalan jalan keluar 

kota/piknik Bersama.

Mulai awal tahun 2000-an kepengurusan ikatan 

alumni sudah mulai terstruktur dan ada pergantian 

r u t i n  k e p e n g u r u s a n .  N a m u n  s a y a n g n y a 

kepengurusan ini tidak dilaporkan ke PP Ikasatya 

untuk dijadikan Pengurus cabang secara resmi dan 

terkoneksi secara nasional.  Namun demikian 

seringkali sudah dapat memfasilitasi kegiatan 

UKSW yang berada di Kalimantan Tengah, 

terkhusus kegiatan promosi untuk mencari 

mahasiswa baru.  Misalnya kunjungan ke sekolah-

sekolah, atau promosi dilakukan di gereja-gereja 

yang didominasi pemuda Kalimantan Tengah.

Akhirnya pada tanggal 4 Juli 2025 Pengurus Pusat 

Ikatan Alumni Satya Wacana mengeluarkan surat 

Keputusan Nomor 10.KEP/PP IKASATYA/VII/2025 

untuk menetapkan pembentukan Pengurus 

Cabang Ikatan Alumni Satya Wacana Kalimantan 

Tengah dan Susunan Kepengurusannya. Dengan 

Ketua Mathius Hosang, Wakil Ketua Stynei Nova 

Tumbol, Sekretaris Dewi Shinta dan Bendahara 

Yuliasie Gawei. Serta dibantu bidang bidang..

“Tetapi banyak orang yang terdahulu akan 

menjadi yang terakhir, dan yang terakhir akan 

menjadi yang terdahulu”

Matius 19 : 30
egala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, S dan kepada Dia.”

Namun, dampak paling nyata justru terasa dalam 

keputusan-keputusan yang sederhana namun 

visioner. Komitmennya membuka akses bagi 

mahasiswa dari Indonesia Timur, misalnya, 

membentuk identitas UKSW sebagai “Indonesia 

mini” yang inklusif. Sementara karya fisik seperti 

Gedung Administrasi Pusat menjadi simbol konkret 

dari kepemimpinan yang menyatukan gagasan 

dan pelayanan.

Rektor UKSW, Intiyas Utami, mengenang pesan 

yang terus bergema: kesetiaan pada firman dan 

hidup dalam takut akan Tuhan. Nilai inilah yang 

diwariskan Sutarno, bukan dalam bentuk slogan, 

melainkan dalam kultur yang menghidupi UKSW 

hingga kini.

Dalam refleksi hidupnya, Sutarno meyakini bahwa 

seluruh perjalanannya “meluncur” dalam 

tuntunan tangan Tuhan. Dari bukan seorang 

Kristen hingga menjadi salah satu tokoh penting 

kekristenan Indonesia, ia menjalani setiap 

panggilan dengan kesungguhan yang utuh. 

Bahkan di usia senja, ia tetap melayani—merevisi 

Alkitab Bahasa Jawa, mendampingi komunitas 

lansia gereja, dan terus menulis.

Kepergiannya menandai akhir sebuah kehidupan 

yang penuh dedikasi. Namun bagi UKSW, warisan 

itu tidak pernah benar-benar selesai. Ia hidup 

dalam nilai, dalam arah, dan dalam setiap langkah 

kampus ini menapaki masa depan.

Pdt. (Em.). Dr. Sutarno 

IKASATYA  Kalimantan Tengah

“Alfa dan Omega”

Rektor UKSW Periode 1973–1983

Ikasatya
Corner
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